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BAB II 

FAKTA HUKUM DAN IDENTIFIKASI FAKTA 

HUKUM 

A. Fakta Hukum 

● Diketahui bahwa seorang siswi kelas 12 SMA bernama A yang bersekolah di 

SMA 2 Purwakarta A Selalu menggunakan angkutan umum untuk pulang ke 

rumahnya di daerah Cikampek. 

● Bahwa A dan P tersebut duduk saling berhadapan di kursi paling pojok 

belakang. Tanpa ada rasa curiga terhadap P, A bersikap biasa aja. Namun tanpa 

disangka P tersebut menyingkirkan tas laptopnya secara perlahan/hati-hati yang 

ada di pangkuannya dan memperlihatkan celananya yang entah tidak terseleting 

ataupun bolong dan P dengan sengaja mengeluarkan serta memperlihatkan 

kemaluannya di hadapan A. A yang kaget dan ketakutan tersebut langsung reflek 

membuang muka berkata “mang kiri” untuk menghentikan angkutan umum 

tersebut. Bahwa saat A mengatakan “Mang, kiri” P buru buru menutupi 

pangkuannya lagi dengan tas laptop 

● Bahwa teman A, yang bernama Nanda dan Ayu langsung menengok dan 

menanyai A “Kenapa turun? Ada yang ketinggalan?” lalu A langsung 

menggeleng sambil berkata “mamah nitip beli KFC, Ayu tolong anter beli’ tanpa 

ada pikiran apapun Ayu langsung Mengiyakan ajakan A tersebut. 

● Setelah Ayu dan A membayar angkot tersebut dengan keadaan takut dan suara 

lemas A berkata kepada ayu “Yu, kamu liat nggak bapak yang duduk di pojok 
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depan aku?” lalu ayu mengangguk dan berkata “iya tau, kenapa?” dengan 

gemetar A menceritakan kejadian bahwa laki laki tersebut memperlihatkan 

alat kelaminnya kepada A, Ayu yang kaget mendengar itu langsung berkata 

“tadi aku lihat sekilas pas kamu berhentiin angkot bapaknya kaya benerin tas 

laptopnya, tapi kamu nggak diapa apain kan?” 

• Bahwa semenjak dari kejadian tersebut A mengalami trauma serta trust issue 

saat menaiki angkutan umum. 

B. Identifikasi Fakta Hukum 

1. Apakah perbuatan P sudah memenuhi unsur yang terdapat dalam Pasal 

281 KUHP dan Pasal 36 juncto Pasal 10 UU no 44 tahun 2008 tentang 

pornografi? 

2. Tindakan hukum apa yang dilakukan A terhadap P sehubungan dengan 

mempertontonkan alat kelamin di dalam angkutan umum


